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Biosintesa Senyawa Antioksidan pada Fermentasi Substrat Cair
Kulit Pisang dengan Bantuan Aspergillus Niger

(Biosynthesis of Antioxidant Compounds in Banana Skin Liquid Substrate
Fermentation by Aspergillus Niger Help)

Gwynne Tjitradjaja, Kevin Yangga, Ery Susiany Retnoningtyas, dan Antaresti
Jurusan Teknik Kimia. Fakultas Teknik, Universitas Katolik Widya Mandala
Surabaya

ABSTRAK

Limbah kulit pisang adalah sampah organik yang masth dapat dimanfaatkan melalui proses fermentasi untuk menghasilkan
antioksidan dengan bantuan mikroorganisme. Aspergillus niger adalah salah saru kapang vang dapar menghasilkan antioksidan
dengan aktivitas yang tinggi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari pengaruh kombinasi eksirak kulit pisang dan
penambahan (NH )250,, pada proses fermentasi untuk memproditksi antioksidan. Akiifitas tertinggi darl antioksidan diperoleh dar
Aspergillus niger yang tumbuh dalam substrar 1,5189 mg/mL glukosa (berasal dari 500 g/L ekstrak kulit pisang) dan penambahan
0,25% (b/v) (NH,)250,.

Kata kunci: aspergillus niger, antioksidan, kulit pisang

ABSTRACT

Banana peel is an organic waste disposal that could be used in fermentation process to produce antioxidant with the aid of
microorganisms. Aspergilus niger is mold that can produce high activity of antioxidant from organic waste disposal, in this case
the banana kepok peel. This study is to learn and examine the effect of combinations of varied liguid banana peel extract and addee
(NH 250, concentrate in fermentation process to produce high activity of antioxidant. The highest degree of antioxidant is obtained
Sfrom Aspergillus niger that grow in 1,5189 mg/ml glucose (from 500 g/L extracted banana peel) and added 0,25% (w/v) (NH ,)250,.

Key words: aspergillus niger, antioxidant, banana peel

PENDAHULUAN

Dewasa ini, dengan semakin berkembangnya jaman
dan teknologi, semakin banyak pula masalah-masalah
yang timbul bagi lingkungan dan manusia. Masalah
ditimbulkan dari polusi udara jalanan, baik yang
ditimbulkan oleh pabrik maupun kendaraan bermotor,
radiasi sinar ultraviolet dan ruangan ber-AC dapat
menimbulkan efek radikal bebas. Karena itu. banyak
orang berlomba-lomba untuk mencari zat yang berfungsi
untuk mencegah radikal bebas yaitu zat antioksidan.

TINJAUAN PUSTAKA
Aspergillus niger

Aspergillus niger merupakan salah satu spesies paling
umum dan mudah dndentifikasi yang dapat menghasilkan
berbagar macam enzim dan zat antioksidan. Substrat
fermentasi Aspergillus niger memerlukan tambahan
mineral seperti (NH,),SO,, KH,PO,, MgSO,, urea,
CaCl,.7H,0, FeSO,, MnS0O,.H,0 untuk dilakukan
proses fermentasi. Mineral-mineral inilah yang dapat
merangsang produksi senyawa antioksidan. Penurunan
bahan organik sebagai sumber karbon dan nitrogen

digunakan A. niger untuk bahan penunjang pertumbuhan
atau Growth factor. 1671

Antioksidan

Antioksidan adalah zat atau bahan yang melindungi
sel-sel dari kerusakan akibat molekul tidak stabil yang
dikenal sebagai radikal bebas yang dapat ditemukan pada
tanaman maupun pada mikroorganisme. Untuk mencapai
kestabilan atom atau molekul, radikal bebas akan
bereaksi dengan molekul disekitarnya untuk memperoleh
pasangan elektron. Radikal bebas bersifat destruktif,
sangat reaktil’ dan mampu bereaksi dengan makromolekul
sel, seperti: protein, lipid, karbohidrat, atau DNA dan
bila tidak dihentikan akan menyebabkan berkembangnya
sel kanker, arthritis, katarak, dan penyakit degeneratif
lainnya. Sumber radikal bebas bisa berasal dari dalam
tubuh manusia sendiri (endogen). bisa pula berasal
dari luar tubuh (eksogen). Sumber dari luar tubuh
terbentuk dari polusi udara, obat-obatan, pestisida, sinar
ultraviolet. 239

Uji Aktivitas Penangkap Radikal

Radikal bebas yang umumnya digunakan sebagai
model dalam penelitian antioksidan atau peredam radikal
bebas adalah 1,1 difenil-2-pikrilhidrazil (DPPH). Radikal



DPPH adalah suatu senyawa organik yang mengandung
nitrogen tidak stabil dengan absorbansi kuat pada Amax
500-600 nm dan berwarna ungu gelap. Setelah bereaksi
dengan senyawa antioksidan, DPPH tersebut akan
tereduksi dan warnanya akan berubah menjadi kuning.
Perubahan tersebut dapat diukur dengan spektrofotometer,
dan diplotkan terhadap konsentrasi.!->#

Fermentasi

Fermentasi dibagi menjadi 2 yaitu fermentasi
substrat padat dan fermentasi substrat cair. Kulit pisang
dapat digunakan sebagai substrat padal maupun cair.
Agar dapat menjadi substrat cair, kulit pisang dilakukan
treatment awal yaitu proses ekstraksi kulit pisang. Untuk
mengambil ekstrak kulit pisang tersebut dilakukan dengan
proses pemblenderan kulit pisang dengan menggunakan
air sebagai pelarutnya.

METODE PENELITIAN
Tahap Persiapan

Disiapkan suspensi biakan A. niger yang telah
berumur 7 hari, kemudian ekstrak kulit pisang disiapkan
dengan memblender 500 g kulit pisang/L. air dan 1000
¢ kulit pisang/L air. Ke dalam labu Erfenmeyer 250 ml,
disiapkan filtrat (ekstrak kulit pisang) sebanyak 100 mL
dan ditambahkan sebanyak (NH,),SO, scsuai dengan
variasi percobaan. Kemudian dicampur dengan KH,PO,
(0,2 gram) dan MgSO,.7H,0 (2,5 gram). Setelah itu
dilakukan pengadukan agar larutan homogen dan pH
media cair diatur dengan HCI hingga pH = 5. Erlenmever
yang telah berisi substrat dan suspensi diinkubasi didalam
inkubator pada suhu = 30° C dan sesekali (tiap sehari
sekali) diaerasi dengan menggunakan shaker selama
+ 4 jam. Sampel diambil dan diuji setiap 24 jam sekali
dan dilakukan selama 7 hari.

% (NH4)2504

Aktifitas Antioksidan {%4)
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20 —— 0,5% [NH4:2504
10
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Aktifitas Antioksidan (%)
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Tahap Ekstraksi Antioksidan’

Setengah gram biomassa dimasukkan dalam tabung
Erlenmeyer 20 ml. Di dalam tabung Erlenmeyer,
ditambahkan 10 mL ethanol dengan kadar 75% dan
dihilangkan gelembung udaranya dengan shaker selama
60 menit. Didinginkan sampai suhu 4° C kemudian
dicentrifuge pada kecepatan 3000 rpm. Disaring
dengan menggunakan corong Buchner dan supernatan
dikumpulkan. Ekstraksi diulang tiga kali dan semua
hasilnya digabung dengan dicampurkan dalam 50 mL
etanol 75%.

Tahap Analisis dengan Menggunakan Metode DPPH

Sebanyak 5 ml substrat dimasukkan dalam labu
ukur 25 ml dan ditambahkan eranol hingga tanda batas.
Sebanyak 0,001 gr DPPH dimauskkan ke dalam labu ukur
50 ml dan ditmabahkan pelarut etanol. Sebanyak 4 ml
tiap substrat dan 2 ml larutan DPPH dimasukan kedalam
erlenmever, kemudian dishaker = 30 menit dan diukur
absorbansinya dengan menggunakan spektrofotometer
UV-VIS Shimadsu 1240 pada A, 514 nm. Setiap sampel
diukur secara triplo.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Aktifitas antioksidan didapat dari analisa biomassa
yang diekstrak setiap selang waktu 24 jam. Pada analisa
ini, ekstrak biomassa dicampur (direaksikan) dengan
larutan DPPH. Larutan DPPH awal yang mempunyai
electron yang tidak berpasangan (tidak stabil) berwarna
ungu gelap. Ketika dicampurkan dengan ekstrak biomassa
yang mengandung antioksidan, warna larutan (campuran
ekstrak biomassa dengan larutan DPPH) menjadi
karena DPPH akan tereduksi oleh
terkandung dalam ekstrak biomassa

berwarna kuning
antioksidan yang
tersebut.
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Gambar 1. Pengaruh Aktifitas Antioksidan pada Ekstrak Biomassa Terhadap Waktu Fermentasi: (a) Variasi Konsentrasi Glukosa
1.5189 mg/mL; (b) Variasi Konsentrasi Glukosa 3,5016 mg/mlL.
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Gambar 2. Kurva Pertumbuhan A. niger terhadap Waktu Fermentasi: (a) Variasi Konsentrasi Glukosa
1.5189 mg/mL; (b) Variasi Konsentrasi Glukosa 3,5016 mg/mL
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Gambar 3. Konsentrasi Glukosa pada Media Fermentasi (Fase Cair) terhadap Waktu Fermentasi: (a) Variasi
Konsentrasi Glukosa 1.5189 mg/mL; (b) Variasi Konsentrasi Glukosa 3,5016 mg/mL
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Gambar 4. Konsentrasi N (nitrogen) pada Media Fermentasi (Cairan) terhadap Waktu Fermentasi;
(a) Variasi Konsentrasi Glukosa 1.5189 mg/mL: (b) Variasi Konsentrasi Glukosa
3,5016 mg/mlL.



Pada gambar 1. (a) dan (b), maka dapat dilihat
bahwa akrifitas antioksidan maksimum yang didapatkan
pada hari yang berbeda-beda untuk setiap variasi. Bila
dihubungkan dengan gambar 4.2 (a) dan (b), maka dapat
dilihat bahwa makin banyak spora yang dihasilkan oleh
A. niger pada saat proses fermentasi, maka makin banyak
pula aktifitas antioksidan yang didapatkan. Oleh karena
itu, spora terbanyak yang dihasilkan oleh A. niger pada
saat variasi substrat konsentrasi glukosa 1,5189 mg/mL
dengan (NH,),50, konsentrasi 0.25% dimana pada
konsentrasi ini, didapatkan spora terbanyak (pertumbuhan
A. niger maksimum).

Spora yang terbanyak ini ditandai dengan
berkurangnya glukosa dan nitrogen dari hari ke hari.
Secara umum pada gambar 4.3 (a) dan (b) serta 4.4 (a)
dan (b) terlihat bahwa konsentrasi glukosa dan %N sisa
fermentasi makin bertambahnya hari makin menurun. Hal
ini disebabkan karena glukosa dan %N yang berasal dari
(NH,),S0, digunakan untuk metabolisme pertumbuhan
A. niger. Komposisi glukosa dan (NH,),SO, saling
berpengaruh pada metabolisme pertumbuhan A. niger.

KESIMPULAN

Makin banyak spora, maka makin tinggi pula aktifitas
antioksidan. Aktifitas antioksidan tertinggi didapat pada
fermentasi pada varasi glukosa 1.5189 mg/mL glukosa
dengan penambahan 0,25% (b/v) (NH,),SO,

55

DAFTAR PUSTAKA

1. Andarwulan N, Fardiaz D, Wattimena GA, and Shetty K. 1999.
Antioxidant Activity Associated with Lipid and Phenolic Mobilization
during Seed Germination of Pangium edule Reinw. J. Agrie. Food
Chem. 47: 3158-3163.

2. Chairote EQO, Chairote G, Lumyong S. 2009. Red Yeast Rice Prepared
from Thai Glutinous Rice and the Antioxidant Activities. Chiang Mail.
Sci. 2009; 36(1): 42-49. www.science.cmu.ac.th/journal-science/
josci.html.

3. Departemen Perindustrian dan Perdagangan. 2003. Komposisi Kulit
Pisang. Direktorat Jendral Industri dan Dagang Kecil Menengah
Departmen Perindustrian dan Perdagangan.

4. Liao KL and Yin MC. 2000. Individual and combined antioxidant

cffects of seven phenolic agents in human erythrocyte membrane

ghosts and phosphatidylcholine liposome systems: Importance of the

partition coefficient. J. Agric.l and food chem. 48: 2266-2270.

Prakash A. 2001. Antioxidant Activity. Medallion Laboratories:

Analithycal Progres, 2001, 19(2): 1-4

6. Sa’adah Z. 2010. Produksi Enzim Selulase olch Aspergillus niger
dengan Substrat Jerami Padi. Retricved 27 Juni 2011, From: http://
cprints.undip.ac.id/13064/1/BAB [ - V.pdf

7. Samson RA, Houbraken J, Summerbell RC, Flannigan B, Miller 1D.
2001. Common and important species of fungi and actinomycetes in
indoor environments. In: Microogranisms in Home and Indoor Work
Environments. New York: Taylor & Francis. Hal. 287-292,

8. Trevino L, Contretas-Esquivel JC, Rodriguez-Herrera R, Aguilar CN.
2007. Effects of polyurethane matrices on fungal tannase and gallic
acid production under solid state culture. J Zhejiang Univ Sci 8(10):
771-6.

9. Universitas Pendidikan Indonesia. Retrieved 15 Juli 2011. From:
http://repository.upi.eduw/operator/upload/s_d535 0611019 chapter3.
pdf.

A




